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Abstract 

The Effectiveness of the CPS (Creative Problem Solving) Learning Model with the Kahoot Application Media 
Oriented to the Problem Solving Ability of Class VII Students of MTs. Darul Ihsan Salohe Boarding School. Thesis, 
Sinjai: Tadris Mathematics (TM) Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic Institute of 
Muhammadiyah (IAIM) Sinjai, 2021. This study aims to test the effectiveness of the CPS (Creative Problem Solving) 
learning model with the ability-oriented Kahoot application media problem-solving for class VII students of the 
Islamic boarding school Darul Ihsan Salohe. This research is experimental research using a quantitative approach. 
The subjects of this study were students of Class VII MTs. Darul Ihsan Salohe Boarding School. The methods of data 
collection were tests, questionnaires, observation, and documentation. Meanwhile, the data analysis used 
Descriptive Statistics and Inferential Statistical Analysis. The results showed that the CPS (Creative Problem 
Solving) Learning Model with the Kahoot application media using the Paired sample t-test was found that a sig 
value of 0.000 <0.05, it can be said to be effective. The effectiveness criteria based on the results of the n-gain is 
0.254 and is in the low category. This is also supported by the test results of students' problem-solving abilities after 
the application of the CPS (Creative Problem Solving) learning model is better than the test results before the 
application of the CPS (Creative Problem Solving) learning model, student activities in CPS (Creative Problem 
Solving) learning are in the category high, and student responses to CPS (Creative Problem Solving) learning are 
positive. 

Keywords: CPS (Creative Problem Solving) Learning Model; Problem Solving Ability 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
dengan media Aplikasi Kahoot berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII MTs 
Pesantren Darul Ihsan Salohe. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subyek dari penelitian ini adalah Siswa Kelas VII MTs Pesantren Darul Ihsan Salohe 
sebanyak 7 siswa. Adapun Teknik pengumpulan data menggunakan pengukuran pada tes, angket, observasi 
dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan Statistika Deskriptif dan Analisis Statistik 
Inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) dengan 
media Aplikasi Kahoot dengan menggunakan uji Paired sample t test ditemukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 < 
0,05 maka dapat dikatakan efektif. Adapun kriteria keefektifan berdasarkan hasil dari n-gain adalah 0,254 dan 
berada pada kategori rendah. Hal tersebut didukung pula oleh hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
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setelah diterapkan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) lebih baik dibandingkan hasil tes 
sebelum diterapkan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving), aktifitas siswa pada pembelajaran CPS 
(Creative Problem Solving) berada pada kategori tinggi, serta respon siswa terhadap pembelajaran CPS (Creative 
Problem Solving) positif.  

 
Kata kunci: Model Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving); Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting dan utama bagi semua negara agar 

mampu bersaing di era globalisasi sekarang ini. 

Pembaharuan dalam bidang pendidikan harus 

selalu tercipta untuk membentuk pendidikan 

yang berkualitas (Hidayah, 2016). Pendidikan 

menjadi kebutuhan yang sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kecerdasan dan 

pemahaman bagi seseorang. 

Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang sangat berperan dalam 

pendidikan karena matematika merupakan 

pengetahuan dasar dari berbagai pengetahuan 

lain (Hidayah, 2016). Menurut (Fitriani, 2020) 

matematika dipelajari sampai pada tingkat 

Perguruan Tinggi hingga sampai di dunia kerja, 

matematika pun masih merupakan sebuah 

kebutuhan ilmu yang sangat diperlukan. 

Matematika memberikan kemampuan berpikir 

logis, kritis, analitis, dan sistematis. Menurut 

(Suci & Rosyidi, 2013) salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah untuk 

meningkatkan kemampuan memecahkan 

suatu masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

pemecahan masalah menerapkan 

pengetahuan yang sudah diperoleh 

sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum 

dikenal (Mulyati, 2016). Pada pembelajaran 

matematika menurut (Wardani et al., 2021) 

pemecahan masalahlah yang sangat penting 

bahkan menjadi sebagian jantungnya 

matematika, pemecahan masalah merupakan 

suatu proses berpikir oleh siswa untuk 

menyelesaikan atau mencari jalan keluar dari 

masalah yang sedang dihadapi dengan 

menggunakan pengetahuan atau keterampilan 

yang telah dimiliki sebelumnya, pemecahan 

masalah sangat penting untuk bisa dimiliki oleh 

setiap siswa, terkhusus dalam mata pelajaran 

matematika. Salah satu tujuan pemecahan 

masalah dalam matematika menurut (Zahroh 

et al., 2020) adalah untuk meningkatkan 

kesediaan siswa dalam memperbaiki 

kemampuan mereka saat memecahkan 

masalah dan membuat siswa sadar akan 

strategi pemecahan masalah. 

Menurut (Nurgiyantoro, 2010) hal yang 

paling penting dilakukan dalam suatu 

pembelajaran adalah proses, bukan semata-

mata dari hasil akhirnya. Hal tersebut juga 

berlaku pada proses pemecahan masalah, 

karena pemecahan masalah tidak terlepas dari 

prosesnya yang memerlukan suatu pemikiran 
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yang berat. (Nurjannah, 2020) mengemukakan 

bahwa ahli Pendidikan Matematika sebagian 

besar mengemukakan bahwa masalah 

sebagaian besar merupakan pertanyaan yang 

harus dijawab, tetapi tidak semua pertanyaan 

otomatis menjadi masalah. Pemecahan 

masalah adalah suatu cara atau stategi untuk 

mewujudkan harapan sesuai dengan prosedur 

yang baik dan benar, mampu mengatasai soal-

soal yang sulit dengan cara mengerahkan 

segala kemampuan yang dimilki sehingga 

menuntut siswa untuk dapat berpikir kritis, 

keatif dan efisien (Febriyanti & Irawan, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi yang 

pernah dilakukan di MTs Pesantren Darul Ihsan 

Salohe, terlihat masih banyak siswa yang 

kurang mampu dalam memecahkan masalah 

terutama pada soal yang mengharuskan siswa 

untuk memahami masalah dan merencanakan 

penyelesaian masalah seperti pada soal cerita. 

Indicator pemecahan masalah yaitu 1) 

pemahaman siswa, siswa dikatakan 

memehamai masalah jika mampu 

menyebutkan informasi-informasi yang 

diberikan dari sola, mampu menuangkan 

kembali pertanyaan yang ditanyakan, namun 

kenyataannya di lapangan masih ada siswa 

yang belum mampu memahami betul masalah 

dari soal yang diberikan, 2) Perancangan 

penyelesaian, siswa mampu merancang model 

penyelesaian jika siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah yang akan dilakukan, namun 

siswa kurang mampu merancang hal yang akan 

dilakukan untuk dapat menyelesaikan soal yang 

ada, 3) Penyelesaian, siswa mampu 

melaksanakan perencanaan jika berhasil 

menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah 

yang telah dirancang sebelumnya, 4) 

Pengecekan atau pemeriksaan kembali proses 

dan hasil, siswa dikatakan mampu memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh jika mampu 

memberikan kesimpulan dari jawaban, pada 

kenyataannya siswa belum mampu 

memberikan kesimpulan jawaban dari hasil 

pemecahan masalah yang dikerjakan. Dari 

indikator-indikator yang belum tercapai 

tersebut, maka dapat dikatakan siswa belum 

mampu dalam memecahkan masalah. 

Pembelajaran matematika seperti yang 

dikatakan oleh salah satu guru MTs Pesantren 

Darul Ihsan Salohe di salah satu wawancara, 

Guru sebelumnya menggunakan model 

pembelajaran ekspositori, yaitu pembelajaran 

yang di awali dengan pemberian materi oleh 

pendidik, kemudian peserta didik diberikan 

soal-soal kemudian dikerjakan di papan tulis 

ataupun di buku tugas mereka. Kegiatan 

pembelajaran yang monoton seperti itu 

menjadikan peserta didik kurang bersemangat 

dan pasif dalam pembelajaran di kelas. 

Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan aspek yang sangat penting, karena 

dapat menjadikan siswa terdorong untuk 

membuat keputusan terbaik jika menghadapi 

masalah di dalam hidupnya (Sari & Noer, 2017). 
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Keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

matematika tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa sendiri namun didukung 

juga oleh beberapa faktor diantaranya model 

pembelajaran yang digunakan dalam kelas. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dapat dilakukan dengan salah satu upaya 

seperti penerapan model pembelajaran yang 

inovatif serta berbasis pemecahan masalah 

(problem solving) seperti model pembelajaran 

CPS (Creative Problem Solving) (Herlawan & 

Hadija, 2017). Melihat hasil penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa peneliti bahwa model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa salah satunya oleh 

(Muhammad et al., 2018) yang menyimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan model CPS (Creative 

Problem Solving) lebih baik dibandingkan 

menggunakan model biasa. 

Model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) merupakan suatu model 

pembelajaran dengan memusatkan pada 

pengajaran dan keterampilan untuk 

memecahkan masalah, yang disertai dengan 

penguatan keterampilan (Mayasari et al., 2013). 

Tahapan-tahapan Model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) terdiri dari 5, yaitu 

Klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, 

evaluasi dan pemilihan, serta implementasi) 

(Tryastuti, 2014). Model CPS (Creative Problem 

Solving) memberikan kesempatan kepada guru 

untuk tidak menyajikan konsep matematika 

dalam bentuk yang sudah jadi, namun melalui 

kegiatan pemecahan masalah, siswa dibimbing 

untuk menemukan/merancang konsep sendiri 

dari masalah yang diberikan (Purwati et al., 

2016).  

Model CPS (Creative Problem Solving) ini 

mengutamakan keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah sehingga daya berpikir 

kreatif siswa lebih berkembang. Jadi, jika siswa 

mendapatkan suatu pertanyaan, siswa dapat 

menggunakan keterampilan pemecahan 

masalahnya dengan cara mengembangkan 

tanggapannya (Septian et al., 2019). 

Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

sebagaimana yang dikemukakan (Ariani et al., 

2020) pembelajaran yang pusatnya berada 

dalam siswa atau dianggap juga student 

centered dimana pembelajaran mampu 

mengaktifkan para siswa pada aktivitas 

pembelajaran. Rancangan penyelesaian yang 

kreatif yang digunakan dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Tahapan model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) berkaitan dengan 

indikator-indikator dalam kemampuan 

penyelesaian masalah, sehingga memudahkan 

dalam pengaplikasi model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

(Herlawan & Hadija, 2017). Dari karakteristik 

yang dimiliki model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) ini, maka model tersebut 
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sesuai jika digunakan melihat masalah yang ada 

di MTs Pesantren Darul Ihsan Salohe. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian 

eksperimen pembelajaran dengan judul 

“Keefektifan Model Pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan Media 

Aplikasi Kahoot pada Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa di Kelas VII MTs Pesantren Darul 

Ihsan Salohe”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji keefektifan model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan Media 

aplikasi Kahoot berorientasi pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VII MTs 

Pesantren Darul Ihsan Salohe. 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen, 

dimana penelitian yang dilakukan buat 

mengetahui dampak yang sebabkan dari suatu 

perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh 

peneliti (Payadnya & Jayantika, 2018) Penelitian 

eksperimen digunakan karena peneliti sendiri 

yang akan menggunakan atau menguji model 

CPS (Creative Problem Solving) tersebut dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian pre eksperimental 

design dengan one group pretest posttest 

design. Pada penelitian ini menggunakan tes 

awal atau pretest sebelum diberi perlakuan dan 

tes akhir atau posttest setelah diberi perlakuan. 

Sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 

2019).  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2021, dilaksanakan di MTs Pesantren 

Darul Ihsan Salohe, Jalan Poros Sinjai-

Bulukumba, Kecamatan Sinjai Timur, 

Kabupaten Sinjai. 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII MTs Pesantren Darul Ihsan 

Salohe tahun ajar 2020/2021 yang berjumlah 7 

siswa dan sekaligus sebagai sampel penelitian. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah nonprobability sampling, nonprobability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019). Jenis 

nonprobability sampling yang digunakan adalah 

sampling jenuh dimana semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah Teknik pengukuran dengan 

menggunakan tes, angket, observasi dan 

dokumentasi, dimana tes digunakan berupa 

pre-test dan post-test. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah lembar instrument tes, 
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lembar instrumen angket serta lembar 

observasi. 

Teknik Analisis Data 

teknik analisis data yang digunakan 

berupa uji analisis deskriptif dan uji analisis 

statistic inferensial berupa uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji paired sample t-test 

dengan menggunakan Aplikasi SPSS 25, serta 

menggunakan uji n-Gain dengan rumus: 

𝑔=
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑚𝑖𝑛
 (Hasmiati, 2013). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs 

Pesantren Darul Ihsan Salohe dengan Kelas VII 

Putri sebagai kelas eksperimen yang dikenakan 

perlakuan berupa Model Pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan media 

Aplikasi Kahoot. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 2 kali pertemuan unutk penggunaan 

model pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan media aplikasi Kahoot, 

kemudian 2 pertemuan khusus unutk 

memberikan soal pre test dan post test. 

Penelitian ini diawali dengan memberikan soal 

uraian yang mengandung indikator 

kemampuan pemecaham masalah kepada 

siswa. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

a. Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah 

Siswa 

Berdasarkan hasil pre test, diperoleh 

bahwa nilai rata-rata siswa adalah 53,29 dari 

skor maksimal 73 dan skor minimal adalah 40. 

Jika melihat interval niali KKM, maka diperoleh 

bahwa hanya ada 1 siswa yang memperoleh 

nilai dengan kriteria sedangdan mencapai KKM, 

sementara 6 siswa lainnya mendaptkan nilai di 

bawah KKM. Sementara nilai rata-rata post test 

siswa adalah 80,43 dengan skor minimal 67 dan 

skor maksimal 93, maka diperoleh ada 6 siswa 

yang mendapatkaa nilai dengan KKM sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa setelah diajarkan 

model Pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving), kemampuan pemecahan masalah 

siswa lebih baik dibandingkan sebelum 

dikenakan perlakuan. Data tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif Pre Test dan 
Post Test 

Statistics 

 Nilai Pre Test Nilai Post 
Test 

N Valid 7 7 

Missing 0 0 

Mean 53.29 80.43 

Median 53.00 83.00 

Mode 53 67a 

Std. Deviation 10.242 10.358 

Variance 104.905 107.286 

Range 33 26 

Minimum 40 67 

Maximum 73 93 

Sum 373 563 

b. Angket Siswa 

Respon siswa terhadap model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

dengan media aplikasi Kahoot dinilai melalui 7 

aspek  hasil respon siswa disajikan pada tabel di 

bawah: 
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Tabel 2. Data Hasil Respon Siswa  

Pernyataan Rata-rata 
Respon 
Siswa 

Kategori 

1 4 Positif 

2 3,7 Positif 

3 3,6 Positif 

4 3,7 Positif 

5 3,1 Cenderung 
Positif 

6 3,7 Posiitif 

7 3,6 Positif 

Rata-rata 3,6 Positif 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata siswa memberi 

respon positif terhadap penerapan model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

dengan media aplikasi Kahoot dengan skor 

rata-rata 3,6. Hal ini menunjukkan bahwa 

kriteria keefektifan pembelajaran untuk respon 

siswa terpenuhi. 

c. Observasi Siswa 

Lembar observasi aktifitas siswa digunakan 

untuk mendapatkan salah satu jenis kriteria 

keefektifan pembelajaran. Instrumen yang 

digunkan memuat 13 indikator aktifitas siswa 

yang diamati. Observasi dilaksanakan dengan 

cara observer mengamati aktifitas siswa 

selama mengikuti pembelajaran selama dua 

pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen 

observasi dirangkum  sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa 

Pertemuan Rata-rata (%) Kategori 

I 68% Tinggi 

II 75,71% Tinggi 

Rata-rata 67,28% Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa dari dua pertemuan, aktifitas siswa 

berada pada kategori tinggi, dengan 

persentase rata-rata semua pertemuan adalah 

67,28% yang berarti ada pada kategori tinggi. 

2. Uji Statistik Inferesnial 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas Shapiro Wilk 

untuk nilai hasil belajar pretest diperoleh nilai 

signifikansi yaitu 0.442 >0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data hasil belajar pretest 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Demikian halnya dengan nilai posstest 

diperoleh nilai signifikansi 0.414 > 0.05, yang 

menunjukkan bahwa data hasil belajar posttest 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Data tersebut dapat dilihat pada table 2 berikut:  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pra Test .916 7 .442 

Post Test .913 7 .414 

 
b.    Uji Homogenitas 

Berdasarkan uji SPSS yang dilakukan, 

diperoleh nilai sig Based on Mean untuk nilai pre 

test dan post test sebesar 0,481. Karena nilai sig 

0,481> 0,05, maka menandakan bahwa nilai pre 

test dan post test memiliki variansi sama. Hasil 

perhitungan homogenitas menggunakan uji 

one way ANOVA adalah sig > 0,05. Data 

tersebut dapat dilihat pada table 2 berikut:  
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai 
pre 
test 
dan 
post 
test 

Based on 
Mean 

.529 1 12 .481 

Based on 
Median 

.334 1 12 .574 

Based on 
median 
and with 
adjusted 
df 

.334 1 0.997 .575 

Based on 
trimmed 
Mean 

.563 1 12 .468 

 

c.    Uji Paired Sample t-Test 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) 0.000. Nilai signifikansi yang diperoleh 

tersebut lebih kecil dari α (0.000 < 0.05). 

Sehingga H1 diteima dan H0 ditolak, dan dapat 

disimpulkan bahwa Model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan media 

aplikasi Kahoot efektif dalam menguji 

kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

P
ai

re
d

 S
am

p
le

 T
-T

e
st

 

 Pair 1 

Post test-
pre test 

P
ai

re
d

 

D
if

fe
re

n
ce

s 

Mean 27.143 

Std. Deviation 10.270 

Std. Error Mean 3.882 

95% Confidence 
Interal of the 

Difference 

Lower 17.645 

Uppe 36.641 

T 6.992 

Df 6 

Sig (2-tailed) .000 

 

3. Kriteria Efektifitas Model Pembelajaran 

CPS (Creative Problem Solving) dengan 

media Aplikasi Kahoot menggunakan 

rumus N-Gain 

Adapun kriteria keefektifann model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

dengan media aplikasi Kahoot dapat dilihat 

sebagai berikut: 

𝑔 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −  𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 −  𝑆𝑝𝑟𝑒
 

𝑔 =
169 − 112

336 − 112
 

𝑔 =
57

224
 

𝑔 = 0,254 

Melihat nilai 𝑔 sebesar 0,254 dan merujuk pada 

Tabel pengkategorian nilai gain maka 

keefektifan model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) dengan media aplikasi kahoot 

pada kemampuan pemecahan masalah siswa 

berada pada kategori rendah. 

Adapun keefektifan pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan media 

Aplikasi Kahoot dalam menguji kemampuan 

penyelesaian masalah siswa ditinjau dari 3 

kriteria yaitu: 

1. Kemampuan Penyelesaian Masalah Siswa 

Kemampuan penyelesaian masalah dari 

hasil tes yang telah diberikan sudah 

memuaskan. Berdasarkan analisis kriteria 

ketuntasan minimal, dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata kemampuan penyelesaian masalah 

siswa telah mencapai KKM dari semua siswa 

yang menjadi sampel penelitian. Hal ini 

diperkuat oleh hasil analisis uji paired sample t-
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test, dimana diperoleh simpulan bahwa rata-

rata kemampuan penyelesaian masalah siswa 

dengan model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) dengan media aplikasi Kahoot 

lebih dari rata-rata sebelum menggunakan 

model pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan Media aplikasi Kahoot. Artinya, 

kemampuan penyelesaian masalah siswa yang 

diberi model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) dengan media aplikasi Kahoot 

lebih baik dibanding sebelum diberi perlakuan. 

2. Respon Siswa 

Respon siswa terhadap pembelajaran 

yang dilakukan rata-rata 3,6 dan berada pada 

kategori positif, ini berarti bahwa pembelajaran 

dapat diterima oleh siswa dengan positif. Hal ini 

disebabkan karena siswa merasakan adanya 

manfaat yang diperoleh dari pembelajaean 

yang dilakukan. 

3. Aktifitas Siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh dari 

lembar observasi aktivitas siswa yang diisi 

setiap pertemuan dan dianalisis secara 

deskriptif. Berdasarkan analisis deskriptif 

bahwa rata-rata aktivitas siswa yaitu 67,28%. 

Yang berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kriteria keefektifan dari 

aktivitas siswa terpenuhi. 

Adapun teknik analisis dengan 

menggunakna uji paired sample T test untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran 

CPS (Creative Problem Solving) dengan media 

aplikasi Kahoot dalam menguji kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VII MTs Darul 

Ihsan Salohe. Berdasarkan analisis data 

diperoleh nilai sig = 0,0000< dari 0,05. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima.  

Berdasarkan nilai n-gain diperoleh 

bahwa nilainya sebesar 0,254 dan berada pada 

kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran CPS (CPS (Creative 

Problem Solving) dengan media aplikasi Kahoot 

efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas VII MTs Pesantren Darul 

Ihsan Salohe, dan taraf keefektifannya berada 

pada kategori rendah. 

Hal tersebut sesuai penelitian yang 

dilakukan oleh Sarah Nurul Hidayah dengan 

judul “Keefektifan Pembelajaran CPS 

Berbantuan Fun Card pada Pencapaian 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa” Kelas 

VII SMP N 40 Semarang Tahun Ajar 2016 

diperoleh hasil penelitian yang membuktikan 

bahwa penggunaan  CPS (Creative Problem 

Solving) berbantuan Fun Card dapat membantu 

siswa pada pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah (Hidayah, 2016). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran merupakan salah satu hal yang 

dapat berpengaruh terhadap berhasilnya 

proses pembelajaran. Penggunakan model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

dengan mediaaplikasi Kahoot  tepat dan sesuai 

dengan indikator pemecahan masalah 

sehingga berdampak serta dapat diujikan pada 
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kemampuan pemecahan masalah 

siswasehingga menjadi lebih baik. Kesimpulan 

dari penelitian ini, model pembelajaran CPS 

(Cretive Problem Solving)dengan media aplikasi 

Kahoot efektif dalam menguji kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VII di MTs 

Pesantren Darul Ihsan Salohe, dan berada pada 

kategori rendah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Model Pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan media aplikasi Kahoot dengan 

menggunakan uji Paired sample t test 

ditemukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat dikatakan efektif. Adapun kriteria 

keefektifan berdasarkan hasil dari n-gain adalah 

0,254 dan berada pada kategori rendah. 

Keefektifan tersebut didukung pula oleh hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan media 

aplikasi kahoot lebih baik dibandingkan hasil 

tes sebelum diterapkan model pembelajaran 

CPS (Creative Problem Solving) serta aktifitas 

siswa pada pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan mediaaplikasi Kahoot berada 

pada kategori tinggi, dan respon siswa 

terhadap pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) aplikasi Kahoot positif. 

Saran 

Penelitian ini masih terdapat beberapa 

kekurangan, maka disarankan adanya 

penelitian lebih lanjut untuk mengkaji faktor-

faktor lain dalam pembelajaran sebagai 

penyempurna penelitian ini, Guru disarankan 

agar dapat mengimplementasikan berbagai 

model pembelajaran dan hendaknya lebih 

membiasakan siswa untuk berdiskusi secara 

kelompok sehingga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya. 
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